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Abstrak

Gambir adalah ekstrak dawn dan ranting dari fumbuhan vang mempunvai name laiin
Lncaria Gambir Roxb yang didapatkan melalui proses penekanan, Unink mengolah
hasil deun pambir tersebur diperlukan alat kempa yang telah divancang sedemikian
rupa sehingga didapatkean getah dari dawn gambiy ity Proses pengempaan it, pada
saal sekarang ini telah berkembang davi alar kempa tradisional sempal alat kempa
yang memakal sistem hidreolik

T wteama dari eksperimen ini adalah uniuk mendapatkan proses pelenvsan dann
gambir yang lebih cepat dan petah pambic keving vang berkuglitas  bagus.
Ersperimen ini dengan memanfoatkan uap air paras vang diberikan pada den
FNECLT k{m.l'imc.

Nebelum daun gambir dikempa, daun harus terlebil dafadu diloveken dengan
memeanfaatkan wap air panas. Peliyaan daun pambic jersebur dilakukan di daolam
sehual tabung bevbenfuk silinder vang dibawahnva diberi pipa untuk uap air panas
tersehut, Lama pelaywan daun bervariasi yaltn 20 menit, 30 menit, dan 40 menit.
Setelah proses pelgyian tersebud, daun kemudian di kempa menggunakan alat kemipa
dergan sistem hidrolik degan tekanan 20 bar. Kemudian baru dikeringkan sehingpa
didapatiah rendemen getah gambiv tersebut, Lama pelayuan daun gambir vang
bervariasi itu, juga akan menghasilban rendemen getah gambir yang herbeda-heda
puba Cretah gambir kerving vang dibasilkan lebih tinggi kualiiasava dibandingkan
dari Standar Nasional Indonesia (SNI) maupun Standar Mutu Ekspar yaitu dengan
Kadar katekin diatas 90 % dan warna getah yang lebih cerali (kuning)




BABI
PENDAHULUAN

I.1 Latar Belakang

Cambir adalah ekstrak daun dan ranting dari tumbuhan yang mempunyai
nama latin Uncaria Gambir Roxh vang didapatken melalui proses penekanan.
Untuk mengolah hasil daun gambir tersebut diperlukan alal kempa vang telah
dirancang sedemikian rupa sehingga didapatkan getah dari daun gambic i,
Proses pengempaan ilu, pada saat sekarang ini telah berkembang dar alat kempa
tradisional sampai alat kempa vang memakai sistem hidrolik.

Indonesia merupakan negara pengekspor pambir utama di dunia. Negara
tujuan ekspor gambir Indonesia antara lain adalah Bangladesh, India, Pakistan,
Singapura, Malaysia. Jepang dan beberapa negara ecropa.

D Indonesia, gambir banyak diusahakan oleh rakvat di Sumatera Barat,
Lebih dari 80% produksi pambir Indonesia berasal dari daerah ini. Sentra
penghasil gambir di Sumatera Barat itu terbagi dus, yaitu Kabupaten Limapulub
Kota dan Kabupaten Pesisic Selatan.

Walaupun Sumatera Barat merupakan penghasil gambir yang paling
besar di Indonesia, namun jumlah petah kering (rendemen) dan kualitas/mutu
gambir yang dihasilkan oleh para petani ini masih rendah. Sehingga nilai jual
gambir inl juga rendah di pasar dunia. Di samping ilu secara tradisional, proses
pelayuan daun pambir separ dilakukan dengan cara merebus daun bheserta
rantingnva di dalam scbuzh wadah besar berbentuk kusli selama 60 — 90 menit
dengan kapasitas daun 50 kg dalam | kali perebusan [Ramal, 2006], Proses
pelayuan daun dengan cara seperti ini masih dipakai sampai sekarang oleh para
petani gambir. Proses perebusan daun ini sangat memakan waktu vang lama dan
pengerjaan yang sangat sulit. Sehingga proses penpempaan daun juga akan bisa
terhenti atau dengan kata fain proses pengeluaran getah gambir dari daunnya
dilakukan tidak secara kontinu. Sehinggs dengan metode perebusan ini, secara

tidak langsung laju produksi getah gambir juga rendah,




Perdafuluan

Oleh karena itu perlu perlu dikembanpgkan suatu metode pelavean daun
gambir vang lebih baik untuk mendapatkan gambir yang bermutu tinggi. Dimana
proses pelayuan daun gambir ini lebih cepat dan proses penperjsan vang tidak
sulit, Metode tersebut adalah proses pelayvan pambir dengan memanfaatkan vap
air panas, yaitu dengan cara meletakkan daun pambir dalam scbuah tabung
silinder yang dialiri uap air panas. Metode ini bisa juga dikatakan pelayvuan daun
cambir dengan proses pengukusan, yang mana proses ini dilakukan sccara
kontinu, Kemudian dilanjutkan dengan proses pengempaan dengan menggunakan
mesin kempa hidrolik yang telah dirancang sedemikian rupa.

Proses pelayuan daun gambir dengan memanfaatkan vap air panas
dibandingkan dengan metode perebusan sceara tradisional lebih efisien ditinjau
dari segi waktw, tenaga pekerja. dan kualitas rendemen yang dihasilkan, serta hasil
kualitas gambir ini lebih tinggi diatas dari kualitas Standar Nasional Indonesia
(SM1) maupun Standar Mutu Ekspor. Dengan alasan ini maka pelayuan daun
gambir dengan memanfaatkan uap air panas ini layak untuk dikembangkan.

1.2 Tujuan
Adapun tujuan dan penelitian ini adalah sebagai berikut
1. Untuk meningkatkan laju produksi gambir
2. Untuk memilih waktu pelayuan daun yang optimal sehingga didapatkan
gambir dengan jumlah rendemen vang tinggi dan mutu yang lebib baik
1.3 Manfaat

Dengan penelitian ini, nantinya dapat diperoleh metode yang lebih
efisien untuk mendapatkan gambir yang lebih banvak dan mutu yang lebih tinggi.
Schingga metode int bisa digunakan oleh para petani gambir untuk meningkatkan
pendapatan dalam produksi gambir ini,

1.4 Batasan Masalah

Adapun dalam penehitian ini masalah yang dibahas hanva mengenai
metode pelayuan daun  gambir sebelum dikempa dan  tahapan-tahapan
pengempaan dengan menggunakan mesin hidrolik eniuk mendapatkan getah yang
banyak dan mutu gambir yang lebih tinggi, yvang sclanjutnyva diperoleh metode
vang paling baik.
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5.1 Kesimpulan
Selelah melakukan penelitian ini dan didapatkan hasil seperti vang
dijelaskan pada bab sebelumnya, maka dapar disimpulkan beberapa hal sebagai
benkut :
1. Metode pelayuan dengan memanfaatkan uvap air ini bisa dijadikan
alternatif pelayuan daun gambir bagi para petani untuk meningkatkan
mutu dan jumlah getah gambir vang dihasilkan.

L

Proses pelayuan dengan uap air ini yang paling baik adalah pelayuan
selama 40 menit dimana didapatkan rendemen yang paling tinggi yailu
sebanyak 7,97 %

3. Proses pelavuan sclama 40 menit ini, juga mendapatkan kualitas pambir
vang lebih tinggd dimana ditandai dengan kadar carechin vang paling
tinggl yaitu sebanyak 99,8 %,

5.2 Saran
Adapun saran yang dapat diberikan pada penelitian ini adalah untuk
melakukan penelitian ini, diharapkan agar lebih mengetahui prosedur pengujian

sehingga didapatkan hasil yang lebib optimal.
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